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ABSTRAK

Pemberian Silika pada padi (Oryza sativa L.) diharapkan dapat meningkatkan kekuatan
batang padi sehingga tidak mudah rebah serta lebih tahan terhadap serangan hama dan
penyakit tanaman. Penelitian bertujuan untuk menentukan konsentrasi pupuk nano silika
dan jumlah bibit per lubang tanam yang tepat bagi pertumbuhan dan hasil tanaman padi.
Metode penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi. Petak Utama adalah
konsentrasi pupuk nano silika yang terdiri atas 4 aras yaitu; pupuk nano silika dengan
konsentrasi O mL/L, 5 mL/L, 10 mL/L, dan 15 mL/L. Anak-Petak adalah jumlah bibit per
lubang tanam yang terdiri atas 3 aras yaitu; 1 bibit, 3 bibit, dan 5 bibit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan konsentrasi pupuk nano silika dan
penggunaan jumlah bibit per lubang tanam terdapat interaksi pada persentase gabah isi
dan gabah hampa per malai. Pupuk nano silika konsentrasi 10 mL/L dan 15 mL/L
menunjukkan hasil lebih baik pada parameter jumlah anakan, jumlah gabah per malai,
dan bobot gabah kering giling per Ha. Penggunaan 1 bibit per lubang tanam
menunjukkan hasil terbaik pada tinggi tanaman umur 63 HST dan jumlah gabah per
malai.

Kata kunci: padi, nano silika, jumlah bibit.

ABSTRACT

Increasing rice plants through administration of nano silica and use number of
seeds per planting hole. Giving silica to rice (Oryza sativa L.) is expected to increase
the strength of the rice stems so that they are not easy to fall and are more resistant to
pests and plant diseases. The aim of this research is to determine the concentration of
nano silica fertilizer and the number of seeds per planting hole that is appropriate for the
growth and yield of rice plants. The research method used a split plot design. Main plot
is the concentration of nano silica fertilizer which consists of 4 levels, namely; nano silica
fertilizer with concentrations of 0 mL.L*, 5 mL.L?, 10 mL.L?, and 15 mL.L2. Sub-plot is
the number of seeds per planting hole consisting of 3 levels, namely; 1 seed, 3 seeds,
and 5 seeds. The results showed that the combination of nano silica fertilizer
concentration treatment and the use of the number of seeds per planting hole had
interactions on percentage of filled grain and empty grain per panicle. Silica nanofertilizer
with a concentration of 10 mL.L™* and 15 mL.L* showed better results on the parameters
of the number of tillers, number of grain per panicle, and weight of milled dry grain per
Hectare. The use of 1 seed per planting hole showed the best results on the parameters
of plant height at 63 days after planting and the number of grains per panicle.

Keyword: rice, nano silica, number of seeds.
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PENDAHULUAN

Nano silika merupakan salah satu dari nano partikel. Dengan ukuran
partikel yang kecil maka mempermudah tanaman untuk menyerap unsur hara
sehingga mampu meningkatkan produktivitas, kestabilan dan kualitas hasil.
Dengan perubahan molekul unsur Silika, dalam pupuk nano silika mampu
diserap secara optimum oleh tanaman agar tidak kekurangan unsur silika
(Prihastanti, 2016 dalam (Hayati et al., 2021). Hasil penelitian dari Alvarez et al.
(2018), menunjukkan bahwa nanosilika menghasilkan kandungan lignin daun
yang lebih tinggi daripada silika larut biasa. Lignin berkontribusi pada ketahanan
patogen tanaman dengan memperkuat dinding sel. Peran silikon membentuk
kompleks dengan polifenol dan bertindak sebagai penguatan dinding sel yang
bertindak sebagai alternatif lignin (Advinda, 2018 dalam Susanto dan Soedrajad,
2019). Silikon berfungsi memperkuat dinding jaringan epidermis dan jaringan
pembuluh,mengurangi kekurangan air, dan menghambat infeksi jamur. Tanaman
cukup Si memiliki daun yang terlapisi silikat dengan baik, menjadikannya lebih
tahan terhadap serangan berbagai penyakit yang diakibatkan oleh fungi maupun
bakteri seperti blas, HDB. Dengan Si, batang tanaman menjadi lebih kuat dan
kekar, sehingga lebih tahan terhadap serangan penggerek batang, wereng
coklat, dan tanaman menjadi tidak mudah rebah (Candra et al., 2019).

Aplikasi pupuk nano silika pada tanaman padi dengan konsentrasi 7,5 mL/L
dapat meningkatkan jumlah stomata sebesar 142%, tinggi tanaman sebesar 33%
dan tebal daun sebesar 100% dibandingkan dengan tanpa pemberian pupuk
nano silika. Silika akan berasosiasi dengan selulosa di bawah kutikula, sehingga
menyebabkan lapisan silika (silica layer) tersebut menjadi lebih tebal sehingga
dapat meningkatkan tebal daun. Pemberian pupuk nano silika dapat
meningkatkan kandungan klorofil a dan klorofil b. Hal ini dikarenakan silika
secara tidak langsung berperan dalam sintesis klorofil. Silika di dalam tanaman
yang terakumulasi pada daun padi berfungsi menjaga daun tetap tegak sehingga
membantu penyerapan cahaya matahari yang berguna pada proses
pembentukan klorofil (Putri et al., 2017).

Umumnya petani menggunakan jumlah bibit 3-5 per lubang tanam dan
bahkan ada yang mencapai 6-12 bibit per lubangnya. Padahal penggunaan bibit
yang banyak dalam satu lubang tanam, mengakibatkan tanaman tidak dapat
berkembang dengan baik. Hal ini dikarenakan terjadi persaingan dalam
memperebutkan unsur hara, air, dan kekurangan sinar yang diperlukan bagi
tanaman (Suswadi dan Imam 2011 dalam Tambunan et al., 2018). Selaras
dengan pendapat Muyassir (2012) dalam Sution dan Serom (2019), semakin
banyak jumlah bibit per tanaman cenderung meningkatkan kompetisi antar-
tanaman dalam satu rumpun maupun dengan rumpun lainnya terhadap cahaya,
ruang, dan unsur hara sehingga memengaruhi pertumbuhan dan produksi.
Tambunan et al. (2018), menunjukan bahwa perlakuan jumlah bibit 1 per lubang
tanam menghasilkan produksi gabah kering giling tertinggi daripada perlakuan
jumlah bibit 2-3 per lubang tanam. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh Ismail
dan Suryanto (2018), bahwa penggunaan jumlah bibit 1 per lubang tanam
menghasilkan gabah kering giling lebih tinggi daripada perlakuan jumlah bibit 3-
5 per lubang tanam.

Berdasarkan hal tersebut diatas, terdapat dua hal penting yang perlu dikaji
lebih lanjut untuk dapat meningkatkan hasil tanaman padi. Pertama untuk

18



AGRIVET Sanjaya et al., 2022

mengetahui peran Si terutama konsentrasi nano silika dalam meningkatkan hasil
tanaman padi. Melalui pemberian nano silika, diharapkan dapat meningkatkan
kondisi fisiologi tanaman dan meningkatkan kekuatan batang padi sehingga tidak
mudah rebah dan lebih tahan terhadap serangan hama dan penyakit tanaman.
Kedua tentang penggunaan jumlah bibit per lubang tanam yang akan
menentukan hasil tanaman padi. Mengetahui jumlah bibit per lubang tanam
terbaik diharapkan dapat mengurangi penggunaan bibit berlebihan oleh petani,
sehingga hasil produksi padi lebih optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di lahan sawah yang berlokasi di Dusun
Randugowang, Desa Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman.
Ketinggian tempat berkisar antara 200-275 mdpl. Tanahnya berjenis regosol.
Curah hujan rata-rata per tahun berkisar antara 2.000-2.500 mm/tahun. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juli 2021.

Penelitian ini merupakan percobaan lapangan disusun dengan Rancangan
Petak Terbagi (Split Plot Design). Petak Utama adalah konsentrasi pupuk nano
silika, terdiri dari pupuk nano silika 0 mL/L (S0), pupuk nano silika 5 mL/L (S1),
pupuk nano silika 10 mL/L (S2), dan pupuk nano silika 15 mL/L (S3). Anak Petak
adalah jumlah bibit per lubang tanam, terdiri dari 1 bibit (R1), 3 bibit (R2), dan 5
bibit (R3). Kedua faktor tersebut dikombinasikan menjadi 4 x 3 = 12 kombinasi
perlakuan dengan 3 kali ulangan.

Pengamatan perlakuan tersebut dilakukan secara destruktif pada umur 63
HST dan panen. Variabel pengamatan pertumbuhan non destruktif pada tinggi
tanaman. Variabel pengamatan pertumbuhan destruktif 63 HST dan panen
antara lain jumlah anakan dan berat kering tanaman. Variabel pengamatan hasil
panen antara lain jumlah malai, jumlah gabah per malai, persentase gabah isi
per malai, persentase gabah hampa per malai, dan bobot gabah kering giling per
Ha. Analisis data menggunakan analisa ragam (uji F) dengan taraf 5% dan
dilanjutkan dengan Uji Jarak Ganda Duncan / Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf uji 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa, pertumbuhan tanaman umur 63 HST
menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada perlakuan konsentrasi pupuk nano
silika dan berpengaruh nyata pada perlakuan penggunaan jumlah bibit per
lubang tanam. Perlakuan 1 bibit per lubang tanam menunjukkan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan 3 bibit dan 5 bibit. Penggunaan jumlah bibit yang lebih
banyak membuat tanaman memiliki ruang tumbuh yang terbatas sehingga
penerimaan cahaya matahari dan unsur hara kurang optimal dan cenderung
terjadi kompetisi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ikhwani et al. (2013) dalam
Tambunan et al. (2018) menyatakan bahwa semakin rapat jarak tanam atau
semakin banyak populasi tanaman per satuan luas maka semakin besar
persaingan antar rumpun padi dalam penangkapan radiasi surya, penyerapan
unsur hara dan air. Penggunaan pupuk nano silika tidak berpengaruh nyata
antara perlakuan O mL/L, 5 mL/L, 10 mL/L, dan 15 mL/L. Hal ini dikarenakan pada
umur 63 HST tanaman sudah berada di akhir fase vegetatif dimana pertumbuhan
tanaman sudah seragam dan cenderung dipengaruhi oleh faktor genetik.
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Berdasarkan deskripsi varietas, padi varietas Inpari 42 Agritan GSR ini memiliki
tinggi tanaman 93 cm. Sedangkan rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan
pemberian pupuk nano silika berada diatas 93 cm. Artinya tanaman telah
melampaui batas pertumbuhan tinggi tanaman. Hal tersebut sesuai pendapat
Gardner et al. (1991) dalam Susilo et al. (2015), pertumbuhan dan
perkembangan tanaman dikendalikan oleh genetik dan persaingan tanaman,
pengguguran daun, atmosfer media tumbuh dan pH media (lingkugan).

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi nano silika dan penggunaan jumlah bibit per Iubang
tanam terhadap tinggi tanaman umur 63 HST, jumlah anakan per rumpun, dan
bobot kering tanaman vegetatif

Perlakuan Nano Tinggi Tanaman Jumlah Anakan Bobot Kering
Silika (mL/L) Umur 63 HST (cm) per Rumpun Tanaman Vegetatif
(batang) (gram)
0 (S0) 99,62 a 14,56 bc 140,89 a
5(S1) 99,98 a 14,27 c 143,78 a
10 (S2) 101,13 a 16,73 a 164,78 a
15 (S3) 100,64 a 15,91 ab 155,00 a
Jumlah Bibit (bibit)
1(R1) 103,75 p 16,33 p 153,67 pq
3 (R2) 99,30 g 17,70 p 169,25 p
5 (R3) 97,98 g 12,07 q 130,42 g

Interaksi () () ()
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak ada beda nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf uji 5%. (-) : Tidak
ada interaksi antar perlakuan.

Perlakuan pemberian pupuk nano silika konsentrasi 10 mL/L menunjukkan
hasil jumlah anakan yang berbeda nyata lebih banyak dibandingkan perlakuan
pupuk nano silika konsentrasi 0 mL/L dan 5 mL/L. Serta perlakuan pemberian
pupuk nano silika pada konsentrasi 10 mL/L menunjukkan bahwa silika mampu
meningkatkan bobot kering tanaman, namun hasil analisis sidik ragam
menunjukkan tidak berpengaruh nyata. Hal ini dikarenakan pemberian silika
mampu memperkuat batang tanaman dan memperluas akar sehingga membantu
serapan air dan unsur hara dari tanah lebih optimal (Goenadi et al., 2021).
Keberadaan silika dapat menggiatkan pembentukan anakan yang ditentukan
oleh kegiatan pembelahan sel. Hasil penelitian Zulputra et al. (2014) dalam
Sugiyanta et al. (2018) menunjukkan bahwa jumlah anakan padi meningkat
dengan meningkatnya serapan P akibat pemberian silika karena fosfor
dibutuhkan tanaman dalam proses pembelahan sel dan sebagai energi dalam
setiap proses metabolisme tanaman. Si juga menyebabkan perakaran tanaman
lebih kuat, intensif, dan menaikkan root oxidizing power, yaitu kemampuan akar
mengoksidasi lingkungannya seperti ion fero (Fe2*) menjadi feri (Fe3*) sehingga
pada lahan yang banyak besinya, tanaman tidak/sedikit mengalami keracunan
besi atau lebih tahan; demikian pula Mn?* yang biasanya dalam jumlah banyak
meracuni tanaman menjadi berkurang karena teroksidasi menjadi Mn** (Candra
et al., 2019). Keuntungan pengunaan silika pada tanaman berdampak pada
peningkatan kapasitas fotosintesis yang dipengaruhi tidak langsung terhadap
peningkatan effisiensi pemanfaatan dan penggunaan energi matahari pada
daun. Silika yang teradapat pada tanaman juga dapat mengurangi penguapan,
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meningkatkan resistensi dari serangan hama, meningkatkan penyerapan unsur-
unsur dan pengangkutan nutrisi lainya. Pada tanaman yang memiliki kandungan
silika yang cukup dapat meningkatkan pertumbuhan dan kesuburan tanaman
(Advinda, 2018 dalam Susanto dan Soedrajad, 2019). Fotosintat akan
didistribusikan dan disimpan ke organ vegetatif tanaman seperti akar, batang dan
daun sebagai cadangan makanan, penyimpanan cadangan makanan inilah yang
akan mempengaruhi bobot basah dan bobot kering tanaman (Putri et al., 2017).

Perlakuan jumlah bibit per lubang tanam pada 5 bibit menunjukkan jumlah
anakan dan bobot kering tanaman vegetatif yang berbeda nyata lebih rendah
dibandingkan pada 1 bibit dan 3 bibit. Hal ini dikarenakan jumlah bibit yang lebih
banyak memiliki ruang tumbuh yang sempit, sehingga produksi anakannya
menjadi tidak maksimal. Hasil ini sesuai dengan penelitian Setiawan et al. (2020),
bahwa semakin banyak jumlah bibit per titik tanam semakin sedikit jumlah
anakan dan anakan produktif. Rumpun yang berasal dari perlakuan yang lebih
banyak memperlihatkan jumlah anakan dan anakan produktif yang lebih sedikit.
Persaingan sejak awal antar lembaran daun secara langsung telah menurunkan
kebugaran (vigor) anakan. Sedangkan pada parameter bobot kering tanaman
vegetatif menurut lkhwani et al. (2013) dalam Tambunan et al. (2018)
menyatakan bahwa pada populasi rendah, keragaan rumpun padi besar,
sedangkan pada populasi tanaman yang tinggi (jumlah bibit yang tinggi) maka
semakin besar persaingan antar rumpun padi dalam penangkapan radiasi surya,
penyerapan hara dan air, sehingga pertumbuhan tanaman terhambat, semakin
optimalnya lingkungan bawah kanopi bagi perkembangbiakan penyakit dan hasil
tanaman rendah. Selaras dengan pernyataan Safitri dan Suminarti (2018),
bahwa hasil bobot kering total tanaman dipengaruhi oleh jumlah daun, luas daun,
dan jumlah malai yang dihasilkan tanaman.

Tabel 2 menunjukkan bahwa, kombinasi perlakuan pupuk nano silika
konsentrasi 15 mL/L dengan 1 bibit per lubang tanam (S3R1) menunjukkan hasil
tertinggi pada persentase gabah isi per malai, dan berbanding lurus dengan
persentase gabah hampa per malai yang terendah. Sedangkan kombinasi
perlakuan pupuk nano silika konsentrasi 0 mL/L dengan 5 bibit per lubang tanam
(SOR3) menunjukkan hasil terendah pada persentase gabah isi per malai, dan
berbanding lurus dengan persentase gabah hampa per malai yang tinggi.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian pupuk nano silika yang
semakin tinggi dapat meningkatkan kandungan biji bernas pada padi. Hal ini
disebabkan karena tanaman dengan kandungan silika yang tinggi memiliki
lapisan silika yang tebal, sehingga lebih tahan terhadap terserang hama,
penyakit dan fungi. Sesuai dengan pernyataan Goenadi et al. (2021), bahwa
nutrisi dan silika pada pupuk silika bermerek SIMAXX akan dibawa oleh jaringan
tanaman ke lapisan sel terluar (epidermis) yang kemudian membentuk lapisan
yang keras (kutikula). Setelah sel-sel silika tersebut melapisi seluruh permukaan
sel terluar termasuk bulu-bulu tanaman maka sel terluar dan bulu-bulu tersebut
akan menjadi keras, seperti kawat berduri yang nantinya akan menghambat
serangan OPT.
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Tabel 2. Persentase gabah isi dan gabah hampa per malai (%)
Persentase (%)

Kombinasi Perlakuan

Gabah Isi per Malai Gabah Hampa per Malai
SOR1 65.68 e 34.32¢c
SOR2 59.97 f 40.03 b
SOR3 49.27¢g 50.73 a
S1R1 78.62 ¢ 21.38 e
S1R2 73.23d 26.77d
S1R3 72.65d 27.35d
S2R1 83.18 bc 16.82 fg
S2R2 86.69 ab 13.31 gh
S2R3 85.66 ab 14.34 fgh
S3R1 88.05 a 11.95h
S3R2 85.45 ab 14.55 fgh
S3R3 82.92 bc 17.08 ef
Interaksi (+) (+)

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf sama menunjukkan tidak ada beda nyata
pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf uji 5%. (+) : ada interaksi antar
perlakuan.

Penggunaan jumlah bibit yang semakin banyak justru dapat menurunkan
produksi padi terutama pada persentase gabah isi per malai. Hal ini dikarenakan
semakin banyak bibit yang digunakan maka, persaingan inter spesies juga akan
semakin tinggi. Akibatnya pengisian biji padi menjadi tidak maksimal. Menurut
Atman (2007) dalam Sari et al. (2020), menjelaskan, bahwa penanaman bibit
dengan jumlah yang relatif lebih banyak menyebabkan terjadinya persaingan
sesama tanaman padi (kompetisi inter spesies) yang sangat keras untuk
mendapatkan air, unsur hara, CO2, O2, cahaya dan ruang untuk tumbuh,
sehingga pertumbuhan akan menjadi tidak normal.

Tabel 3 menunjukkan bawah, perlakuan pemberian pupuk nano silika tidak
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata antar perlakuan terhadap jumlah
malai per rumpun. Hal ini dikarenakan pembentukan malai erat kaitannya dengan
ketersediaan unsur hara P, sedangkan silika bukanlah unsur hara esensial bagi
tanaman. Atakora et al. (2015) dalam Hastini et al. (2019) menyatakan bahwa
unsur P secara nyata meningkatkan jumlah malai produktif per tanaman dan
meningkatkan hasil tanaman. Pengaruh nyata unsur P terhadap karakter
percabangan malai padi diduga karena proses fisiologis yang menjelaskan
bahwa terdapat lebih banyak partisi bahan kering ke dalam bagian reproduktif
tanaman yaitu malai (Amanulloh dan Inamullah, 2016 dalam Hastini et al. 2019).
Perlakuan jumlah bibit per lubang tanam pada 3 bibit nyata lebih besar
dibandingkan perlakuan 1 bibit dan 5 bibit pada parameter jumlah malai. Hal ini
dikarenakan 3 bibit per lubang tanaman dinilai lebih optimal dalam pembentukan
anakan produktif dengan tingkat kompetisi inter spesies dalam satu rumpunnya
lebih rendah dibandingkan 5 bibit. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Misran
(2014) dalam R, Asmuliani et al. (2021) menyatakan bahwa jumlah bibit
perlubang tanam akan mempengaruhi populasi yang ada dan nantinya akan
mempengaruhi pertumbuhan anakan produktif dan hasil produksi padi yang
diperoleh. Pendapat tersebut diperkuat oleh Setiawan et al. (2020) melaporkan,
bahwa semakin banyak jumlah bibit per titik tanam semakin sedikit jumlah
anakan dan anakan produktif. Rumpun yang berasal dari perlakuan yang lebih
banyak memperlihatkan jumlah anakan dan anakan produktif yang lebih sedikit.
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Persaingan sejak awal antar lembaran daun secara langsung diduga telah
menurunkan kebugaran (vigor) anakan.

Tabel 3. Pengaruh konsentrasi nano silika dan penggunaan jumlah bibit per lubang
tanam terhadap jumlah malai per rumpun, jumlah gabah per malai, dan bobot
gabah kering giling per Ha

Perlakuan Nano Jumlah Malai per Jumlah Gabah per Bobot Gabah per
Silika (mL/L) Rumpun (batang) Malai (butir) Ha (Ton/Ha)

0 (S0) 12,58 a 181,07 b 6,38 b
5(S1) 1331 a 207,57 ab 7,09 ab

10 (S2) 14,04 a 231,52 a 7,88 a

15 (S3) 13,36 a 212,95 a 7,68 a

Jumlah Bibit (bibit)

1(R1) 13,47 q 231,77 p 7,61p
3(R2) 14,70 p 201,59 ¢ 745p

5 (R3) 11,80r 191,48 q 6,72 p

Interaksi () () ()
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak ada beda nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf uji 5%. (-) :
Tidak ada interaksi antar perlakuan.

Jumlah gabah per malai pada perlakuan pemberian pupuk nano silika
konsentrasi 10 mL/L dan 15 mL/L nyata lebih besar dibandingkan konsentrasi O
mL/L. Hal ini menunjukkan pemberian pupuk nano silika dapat meningkatkan
produksi biji padi per malai. Hasil tersebut sesuai dengan pernyataan Candra et
al. (2019), bahwa Si diperlukan untuk menjadikan tanaman memiliki bentuk daun
yang tegak (tidak terkulai), sehingga daun efektif menangkap radiasi surya dan
efisien dalam penggunaan hara N yang menentukan tinggi/ rendahnya hasil
tanaman. Karena itu pembentukan biji per malai menjadi lebih maksimal.

Perlakuan jumlah bibit per lubang tanam pada 1 bibit nyata lebih besar
dibandingkan perlakuan 3 bibit dan 5 bibit pada parameter jumlah gabah per
malai. Semakin banyak populasi tanaman dalam satu rumpun menyebabkan
daun tanaman menjadi saling menutup, akibatnya proses fotosintesis menjadi
tidak maksimal. Kondisi daun yang berada dalam kondisi ternaungi akan
mengalami penuaan yang lebih cepat dan akibatnya daun tidak menyumbang
fotosintat bersih sehingga laju pertumbuhan vegetatif terhambat (Khusni et al.,
2018). Menurut Marlina et al. (2017) reaksi fotosintesis, laju fotosintesis dibatasi
oleh ketersediaan CO: di sekitar daun, jika dalam satu rumpun jumlah tanaman
lebih banyak maka posisi daun akan berhimpitan dan mengakibatkan terjadinya
persaingan penggunaan CO2 di daerah sekitar daun. Pernyataan itu didukung
oleh Harjadi (1984) dalam Setiawan et al. (2020) menyatakan bahwa cahaya dan
air adalah merupakan faktor penting di dalam peristiwa fotosintesis, apabila
unsur-unsur ini berada dalam keadaan optimum maka jumlah fotosintat yang
dihasilkan oleh suatu tanaman akan lebih banyak, sehingga dapat memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Perlakuan
jumlah bibit tanam juga memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah anakan
maksimum, anakan produktif dan berat gabah kering panen.

Parameter bobot gabah kering giling per Ha pada perlakuan konsentrasi
pupuk nano silika konsentrasi 10 mL/L, dan 15 mL/L menunjukkan berbeda nyata
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lebih berat dibandingkan 0 mL/L. Hal ini dikarenakan pemberian Silika mampu
meningkatkan kandungan klorofil pada daun, sehingga proses fotosintesis
menjadi lebih maksimal. Berdasarkan hasil penelitian Putri et al. (2017),
menunjukkan bahwa kandungan klorofil a dan klorofil b pada tanaman dengan
pemberian pupuk nano silika lebih tinggi daripada kontrol. Peningkatan
kandungan Kklorofil berdampak pada meningkatnya fotosintesis sebesar 10
persen lebih tinggi dari tanaman padi yang tidak diberi silika (Amrullah et al.,
2014). Proses fotosintesis akan menentukan akumulasi fotosintat yang
bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan tanaman sangat
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya fotosintat yang dihasilkan melalui proses
fotosintesis (Wibowo, 2008 dalam Ximenes et al., 2018). Sehingga tanaman padi
yang diberi silika memiliki kemampuan yang lebih baik untuk menghasilkan
produksi gabah yang lebih tinggi dibanding tanpa pemberian silika.

Perlakuan jumlah bibit per lubang tanam pada 1 bibit menunjukkan bahwa
semakin sedikit bibit yang digunakan justru dapat meningkatkan bobot gabah
kering giling per Ha, namun hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak
berpengaruh nyata. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah
bibit yang digunakan akan berdampak pada semakin besar kompetisi tanaman
dalam memperoleh cahaya matahari, unsur hara dan air. Hal yang sama
disampaikan oleh Setiawan et al. (2020) melaporkan bahwa bertambahnya
jumlah bibit yang lebih banyak akan meningkatkan persaingan baik antar
tanaman dalam satu rumpun maupun dengan yang lainnya terhadap sumber
daya yang dibutuhkan tanaman, seperti: unsur hara, sinar matahari, dan ruang
tumbuh. Hal tersebut tentunya akan mengurangi hasil fotosintesis bersih yang
berdampak terhadap penurunan berat gabah kering panen.

KESIMPULAN

1. Konsentrasi pupuk nano silika 10 mL/L dan 15 mL/L memberikan hasil lebih
baik pada parameter jumlah anakan, jumlah gabah per malai, dan bobot
gabah kering giling per Ha.

2. Penggunaan jumlah bibit per lubang tanam sebanyak 1 bibit memberikan
hasil terbaik pada tinggi tanaman umur 63 HST dan jumlah gabah per malai.

3. Perlakuan pupuk nano silika konsentrasi 10 mL/L dapat meningkatkan hasil
bobot gabah kering giling per Ha sebesar 10,8 % atau setara 0,77 Ton/Ha
dibandingkan rata rata hasil tanpa nano silika. Sedangkan penggunaan 1
bibit per lubang tanam dapat meningkatkan hasil bobot gabah kering giling
per Ha sebesar 7 % atau setara 0,5 Ton/Ha dibandingkan rata rata hasil.
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